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 BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka 

kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Variabel independensi tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor independen 

di Surabaya. Hal ini disebabkan pada saat penyusunan program 

pemeriksaan masih banyak auditor yang tidak bebas dari 

kewajiban dan usaha pihak lain sehingga dapat mempengaruhi 

fakta-fakta yang dilaporkan dan mempengaruhi pertimbangan 

pemeriksaan terhadap isi laporan pemeriksaan.  

2. Variabel kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap 

kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor independen di 

Surabaya. Seorang auditor yang kompeten menggunakan 

pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya untuk melakukan 

audit dengan objektif, cermat dan seksama, semakin tinggi 

kompetensi seorang audior maka kemungkinan ditemukannya 

kesalahan dalam pemeriksaan akan semakin besar, sehingga pula 

kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik. 

3. Variabel profesionalisme tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor independen 

di Surabaya. Hal ini disebabkan, pada saat proses pemeriksaan 

auditor belum mampu menggunakan sikap skeptisme 
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profesionalnya dengan baik atau penerapan sikap skeptis yang 

tidak sesuai dengan kondisi pada saat pemeriksaan sehingga opini 

audit yang diterbitkan tidak berdaya guna dan tidak memiliki 

kualitas audit yang baik.  

 

5.2 Keterbatasan  

 Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Data yang dapat diolah hanya sebanyak 47 kuesioner atau dengan 

kata lain hanya jawaban dari 47 orang auditor yang dapat 

digunakan dalam penelitian sehingga data tersebut diperkirakan 

tidak dapat mewakili jumlah populasi penelitian ini. Hal ini 

disebabkan karena kesibukan para auditor sehingga banyak 

Kantor Akuntan Publik yang menolak untuk mengisi kuesioner. 

2. Teknik pengumpulan data dengan menitipkan kuesioner pada 

tiap-tiap KAP kemudian mengambilnya kembali ketika sudah 

terisi menjadi keterbatasan tersendiri oleh peneliti. Hal ini sebab 

peneliti tidak dapat menjawab langsung pertanyaan-pertanyaan 

atau ketidakpahaman yang timbul saat menjawab pertanyaan 

dalam kuesioner.  

3. Peneliti juga tidak dapat memastikan apakah kuesioner telah diisi 

dengan sebaik-baiknya oleh responden sebab proses pengisian 

kuesioner yang dilakukan oleh responden merupakan salah satu 

hal di luar kendali peneliti. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran untuk 

penelitian serupa di masa yang akan datang, yaitu: 

a. Untuk Pemecahan Masalah 

Auditor independen selayaknya memperhatikan kompetensi 

yang dimilikinya karena hasil penelitian menyatakan bahwa 

kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Dengan demikian untuk meningkatkan kualitas audit diperlukan 

adanya peningkatan kompetensi para auditor yakni dengan 

pemberian pelatihan-pelatihan serta diberikan kesempatan kepada 

para auditor untuk mengikuti kursus-kursus atau peningkatan 

pendidikan profesi. 

b. Untuk Penelitian di Masa Mendatang 

1. Data yang dapat diolah hanya 47 kuesioner dari 210 kuesioner 

yang disebarkan atau dengan kata lain hanya jawaban 47 orang 

auditor yang dapat digunakan dalam penelitian sehingga data 

tersebut diperkirakan tidak mewakili jumlah populasi 

penelitian, maka diharapkan penelitian selanjutnya dapat lebih 

memperhatikan jumlah kuesioner yang akan digunakan untuk 

mengolah data. 

2. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya dapat 

mempertimbangkan untuk penambahan variabel lain yang 

mungkin mempengaruhi kualitas audit.  

3. Menambah jumlah sampel dan memperluas lokasi 

pengambilan sampel tidak hanya di Surabaya.  
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